
Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

August 2025, VIII (3): 3729 – 3734                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

3729 

 

DISPARITAS PERSEPSI DAN REALITAS: ANALISIS DETERMINAN 

RETENSI KERJA GENERASI Z SEBAGAI STRATEGI  

PENINGKATAN RETENSI DI KABUPATEN  

ASAHAN 
 

Nirda Julianda
1
, Maulana Dwi Sena

2
 

Universitas Royal 

email: 
1
nirdajulianda@gmail.com 

 

Abstract: Generation Z now dominates Indonesia's population and has great potential in 

supporting the growth of a technology-based economy. However, in the reality of the 

world of work, they are often faced with negative stigma, mismatched expectations, and 

the risk of low job retention. This study aims to analyze the relationship between work 

perceptions, work realities, and job retention of generation Z in Asahan Regency. The 

approach used is explanatory quantitative with the SEM-PLS 3 method, involving 110 

respondents from among Gen Z who have worked. The results showed that perception has 

a significant effect on work reality (β = 0.954), and both perception (β = 0.470) and 

reality (β = 0.448) have a direct influence on job retention. These findings indicate that 

the alignment between Gen Z's initial expectations and the real conditions in the world of 

work plays an important role in their decision to stay. Therefore, strategies to improve 

retention need to be directed at transparent organizational communication and the 

creation of a work environment that suits the characteristics of this generation. 
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Abstrak: Generasi Z kini mendominasi populasi Indonesia dan memiliki potensi besar 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi. Namun, dalam realitas 

dunia kerja, mereka kerap dihadapkan pada stigma negatif, ketidaksesuaian ekspektasi, 

dan risiko rendahnya retensi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara persepsi kerja, realitas kerja, dan retensi kerja generasi Z di Kabupaten Asahan. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori dengan metode SEM-PLS 3, 

melibatkan 110 responden dari kalangan Gen Z yang telah bekerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi berpengaruh signifikan terhadap realitas kerja (β = 0,954), 

serta baik persepsi (β = 0,470) maupun realitas (β = 0,448) memiliki pengaruh langsung 

terhadap retensi kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa keselarasan antara harapan 

awal Gen Z dan kondisi nyata di dunia kerja berperan penting dalam keputusan mereka 

untuk bertahan. Oleh karena itu, strategi peningkatan retensi perlu diarahkan pada 

komunikasi organisasi yang transparan dan penciptaan lingkungan kerja yang sesuai 

dengan karakteristik generasi ini. 

 

Kata Kunci: Gen Z; Indonesia Emas 2045; Persepsi; Realitas; Retensi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Generasi Z (individu kelahiran 

1997-2012) kini mendominasi demografi 

Indonesia dengan populasi lebih dari 

66,77 juta jiwa atau 23,47% dari total 

penduduk Indonesia (BPS Indonesia, 

2025). Sebagai digital native, generasi ini 

memiliki potensi besar dalam mendukung 

pembangunan ekonomi berbasis teknologi 

dan inovasi. Namun, dalam realitas dunia 

kerja, Gen Z menghadapi stigma negatif 

seperti rendahnya etos kerja, lemahnya 

keterampilan komunikasi dan 

ketidakmampuan menerima umpan balik 

(Sepekan, 2024). Berdasarkan data Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) per 

Februari 2024, menunjukkan bahwa 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

August 2025, VIII (3): 3729 – 3734                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

3730 

 

sekitar 3,6 juta Gen Z berusia 15-24 tahun 

berada dalam status pengangguran. 

Mencerminkan hampir 50% dari total 

pengangguran terbuka nasional (Subdit 

Statistik Ketenagakerjaan, 2024). Hal ini 

terkait dengan pandangan bahwa Gen Z 

sering dianggap mudah tersinggung dan 

memiliki rasa tidak percaya diri 

(Saepudin S & Oktaviani, 2023). Selain 

itu, Gen Z dinilai memiliki etos kerja 

yang lemah, kurang terampil dalam 

berkomunikasi, sulit menerima umpan 

balik, dan secara keseluruhan dianggap 

belum siap menghadapi tuntutan dunia 

kerja (Fotaleno & Batubara, 2024).  

Selain tantangan dalam 

memperoleh pekerjaan, Gen Z juga rentan 

terhadap risiko pemutusan hubungan kerja 

(PHK). Beberapa alasan yang 

dikemukakan oleh perusahaan dalam 

melakukan PHK tersebut mencakup 

rendahnya motivasi kerja, kurangnya 

profesionalisme, dan terbatasnya 

keterampilan komunikasi (Fotaleno & 

Batubara, 2024). Selain itu, karakteristik 

Gen Z yang khas terkait dengan perilaku 

kerja seperti tidak yakin akan suatu 

pekerjaan jangka panjang, tidak memiliki 

komitmen organisasi dan keterikatan 

dalam suatu pekerjaan menjadi hambatan 

untuk sustain dan retensi dalam pekerjaan 

(Fajriyanti et al., 2023). Untuk 

memaksimalkan potensi dari generasi Z 

ini, para pemberi kerja (perusahaan) dapat 

mengadaptasi dan mengakomodasi 

preferensi kerja dari generasi Z ini, seperti 

menerapkan fleksibilitas kerja dan work-

life balance (Osorio & Madero, 2024). 

Berdasarkan hasil scrawling data dari 

media sosial Face Book sejak 2 tahun 

terakhir, di Kabupaten Asahan, masih 

banyak pencari kerja Generasi Z yang 

kesulitan mendapatkan informasi jelas 

tentang lowongan pekerjaan. Hal ini 

terlihat dari 40% komentar yang 

menanyakan status lowongan dan 30% 

komentar yang menanyakan lokasi kerja, 

menunjukkan bahwa informasi rekrutmen 

yang tersedia masih kurang transparan 

dan mudah diakses. Selain itu, banyak 

pencari kerja yang tampak melamar tanpa 

memahami detail pekerjaan, yang 

berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian 

antara ekspektasi mereka dengan realita 

dunia kerja. Permasalahan ini 

mengidentifikasikan adanya disparitas 

yang signifikan antara persepsi awal Gen 

Z terhadap dunia kerja dan kenyataan 

kerja yang dihadapai. Jika tidak ditangani, 

hal ini dapat berdampak buruk terhadap 

produktivitas regional dan pencapaian 

target Indonesia Emas 2045. Rumusan 

masalah bagaimana presepsi kerja Gen Z 

terhadap realita dunia kerja untuk 

meningkatkan retensi kerja di Kabupaten 

Asahan. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini bersifat kuantitatif 

eksplanatori dengan menggunakan teknik 

Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Square (SEM-PLS 3). 

Populasi penelitian adalah individu 

generasi Z (lahir tahun 1995–2010) yang 

bekerja di Kabupaten Asahan. Sampel 

diambil sebanyak 110 orang berdasarkan 

ketentuan minimum sampel SEM-PLS 

yaitu 10 kali jumlah indikator (11 

indikator x 10 = 110) (Webqual, 2020). 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner dengan skala Likert 1–5, 

mencakup tiga variabel: Persepsi (X), 

Realitas (Z), dan Retensi (Y). Data diolah 

menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3. 

Analisis dilakukan terhadap model 

struktural untuk melihat hubungan antar 

variabel laten.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis ini menggunakan model 

pengukuran (outer model) yang 

digunakan untuk mengevaluasi variabel 

konstruk yang sedang diteliti, serta untuk 

menilai validitas (ketepatan) dan 

reliabilitas (kehandalan) dari setiap 

variabel tersebut. 

Sebuah loading factor dianggap 

tinggi jika komponen atau indikator 

memiliki korelasi lebih dari 0,70 dengan 

konstruk yang ditargetkan. Akan tetapi, 
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untuk tahapan awal dalam penelitian 

pengembangan, nilai loading factor antara 

0,5 hingga 0,6 dianggap memadai. 

Ghozali dalam (Suryanto et al., 2019) . 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Cross Loading 

  
Persepsi 

(X) 

Realitas 

(Z) 

Retensi 

(Y) 

X1 0,810     

X10 0,861     

X11 0,798     

X12 0,775     

X2 0,811     

X3 0,750     

X4 0,818     

X5 0,819     

X6 0,792     

X8 0,810     

X9 0,794     

Y1       

Z1   0,748   

Z2   0,778   

Z3   0,719   

Z4   0,815   

Z5   0,814   

Z6   0,791   

Z7   0,809   

Z8   0,776   

Z9   0,816   

Y1     0,736 

Y10     0,765 

Y11     0,778 

Y12     0,705 

Y2     0,706 

Y3     0,722 

Y4     0,787 

Y6     0,756 

Y7     0,801 

Y8     0,794 

Y9     0,712 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2025 

 

Data diatas adalah data yang telah 

di lakukan eliminasi data, maka dari data 

diatas terlihat bahwa loading faktor untuk 

semua indikator konstruk > 0,70 dan telah 

memenuhi Convergent Validity. 

Sedangkan Average Variance Extracted 

(AVE) mencerminkan sejauh mana varian 

yang dapat dijelaskan oleh item-item 

dibandingkan dengan varian yang berasal 

dari kesalahan pengukuran. Nilai AVE di 

atas 0.5 dianggap sebagai indikasi dimana 

konstruk tersebut mempunyai validitas 

konvergen yang baik. Dengan kata lain, 

variabel laten dapat menjelaskan lebih 

dari setengah rata-rata varian dari 

indikator-indikatornya. 

 

Tabel 2 

Construct Reliability and Validity 

  
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 
Keterangan 

Persepsi 

(X) 
0,945 0,952 0,646 

Valid dan 

Reliabel 

Realitas 

(Z) 
0,922 0,936 0,618 

Valid dan 

Reliabel 

Retensi 

(Y) 
0,923 0,935 0,565 

Valid dan 

Reliabel 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa setiap variabel 

penelitian memiliki nilai cronbach's alpha 

dan composite reliability yang melebihi 

0,70. Berdasarkan hasil ini, dapat 

diungkapkan bahwa variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat 

dianggap sebagai reliabel. 

Pengujian hipotesis 

Signifikasi parameter yang 

diestiminasi memberikan informasi yang 

sangat berguna mengenai hubungan 
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antara variabel-variabel penelitian. Dasar 

tang digunakan dalam menguji hipotesis 

adalah nilai yang terdapat pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 4 

Path Coeffients 

KONSTRUK Koefesien (β) 
T Statistik    

(O/STDEV |) 
P Values Keputusan 

Persepsi (X) -> 

Realitas (Z) 
0,954 66,248 0,000 Diterima 

Persepsi (X) -> 

Retensi (Y) 
0,470 2,818 0,005 Diterima 

Realitas (Z) -> 

Retensi (Y) 
0,448 2,649 0,008 Diterima 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2025 

 

Dari hasil pengujian hipotesis 

dengan program PLS pengujian secara 

stastik setiap hubungan yang 

dihipotesiskan dilakukan dengan 

menggunakan simulasi. Dalam hal ini 

dilakukan metode bootstrapping terhadap 

sampel. Pengujian dengan bootstrapping 

juga dimaksudkan untuk meminimalkan 

masalah ketidak normalan dta peneliti. 

Hasil pengujian dengan bootstrapping 

dari analisis PLS adalah sebagai berikut : 

1. Persepsi terhadap Realitas memiliki 

koefisien β=0,953 dan t-statistic = 

66,248 yang menununjukkan 

bahwa persepsi memiliki 

pengaruh yang sangat kuat 

terhadap Realitas. 
2. Persepsi terhadap Retensi memiliki 

koefisien β=0,470 dan t-statistic = 

2,818 yang menununjukkan bahwa 

persepsi berpengaruh signifikan 

terhadap Retensi. 

3. Realitas terhadap Retensi memiliki 

koefisien β=0,448 dan t-statistic = 

2,649 yang menununjukkan bahwa 

Realitas memiliki pengaruh langsung 

terhadap Retensi 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

ekspektasi awal yang dibawa oleh 

generasi Z saat memasuki dunia kerja 

sangat menentukan bagaimana mereka 

menilai kenyataan yang mereka alami. 

Jika organisasi mampu mengelola 

persepsi sejak awal (misalnya melalui 

employer branding, onboarding yang 

informatif, dan komunikasi transparan), 

maka mereka lebih cenderung menilai 

realitas kerja secara positif. 

Hasil ini mendukung temuan dari 

(Prof. Dr. Ir. H. Anoesyirwan Moeins, Dr. 

R. Rudi Alhempi, Djoko Goenawan, 

2024) dan (Rohendra et al., 2024) bahwa 

persepsi kerja yang dikelola dengan baik 

akan menciptakan efek positif pada 

pengalaman nyata di tempat kerja. Ketika 

realitas sesuai atau mendekati ekspektasi, 

maka kemungkinan generasi Z untuk 

bertahan dalam pekerjaan meningkat. Di 

sisi lain, kesenjangan antara persepsi dan 

realitas dapat memicu keinginan 

berpindah kerja lebih cepat (Wibowo et 

al., 2024). Dengan demikian, manajemen 

perlu mengembangkan sistem evaluasi 

dan umpan balik berkala untuk 

menjembatani harapan dan kenyataan 

tersebut. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

persepsi generasi Z terhadap pekerjaan 

sangat mempengaruhi bagaimana mereka 

merasakan kenyataan kerja, dan keduanya 

berkontribusi signifikan terhadap 

keputusan mereka untuk bertahan di 

tempat kerja. Strategi peningkatan retensi 

di Kabupaten Asahan harus mencakup 

pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan aspek komunikasi 

organisasi, transparansi informasi, dan 
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penciptaan pengalaman kerja yang otentik 

dan selaras dengan nilai-nilai generasi Z. 
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